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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

A. MAKSUD DAN TUJUAN 
Pedoman Perilaku (Code of Conduct)  Perusahaan adalah pedoman yang berisikan nilai, 
etika bisnis, etika kerja dan penerapannya bagi setiap Insan Perusahaan dalam  
menjalankan bisnis, dan aktivitas lainnya serta berinteraksi dengan pemangku 
kepentingan  (stakeholders).  

1. Maksud Pedoman Perilaku 
Pedoman bagi seluruh pelaku bisnis di Perusahaan untuk bersikap dan berperilaku 
yang baik dalam melaksanakan aktivitasnya sesuai yang diinginkan oleh Perusahaan, 
tidak menyimpang dari peraturan dan sesuai standar etika  yang selaras dengan Visi 
dan Misi Perusahaan.  
Pedoman  ini tidak  mencakup  setiap  situasi yang  mungkin  membutuhkan kepatuhan 
atau perilaku beretika, melainkan menetapkan standar minimum dan semangat yang 
menjadi dasar bagi  pelaku bisnis melakukan bisnis. 

2. Tujuan 
a. Membentuk karakter individu Perusahaan yang disiplin dan beretika dalam 

pelaksanaan tugas dan tanggung jawabnya serta dalam 
berkomunikasi/berinteraksi dengan sesama individu dalam Perusahaan maupun 
dengan pemangku kepentingan lainnya. 

b. Menciptakan suasana kerja yang baik, sehat dan kondusif di lingkungan 
Perusahaan. 

c. Sebagai pedoman untuk mengatur, mengawasi sekaligus untuk mencegah 
penyalahgunaan wewenang dan jabatan setiap individu di dalam Perusahaan. 

d. Meminimalkan peluang terjadinya penyimpangan atau merupakan bagian dari 
manajemen risiko serta dapat membangun reputasi Perusahaan. 

 
B. VISI DAN MISI 

Visi dan Misi Perusahaan sebagaimana telah dirumuskan oleh pendiri Perusahaan adalah 
sebagai berikut 
1. Visi 

Menjadi perusahaan teknologi yang terus berinovasi dalam mengembangakan produk 
maupun jasa dengan pelayanan terbaik di Indonesia 

2. Misi 
a. Solve : menyediakan layanan cloud yang memberikan ketenangan pikiran kepada 

pelanggan, mengetahui data mereka aman dengan bermitra dengan kami. 
b. Eligibility : menyediakan layanan berstandar internasional baik dari sisi teknologi 

infrastruktur dan tim teknisi dibalik infrastruktur. 
c. Responsibility : bertanggung jawab secara terus menerus untuk membuat inovasi 

dalam hal layanan dan teknologi untuk memberikan kepuasan pelanggan 
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d. Value : berkomitmen untuk memberikan harga dan kualitas terbaik untuk 
pelanggan. 

e. Integrity : menjaga kepercayaan pelanggan dengan memberikan komunikasi dan 
negoisasi terbaik untuk memenuhi kebutuhan pelanggan. 

f. Commitment : berkomitmen untuk cepat beradaptasi dan terus berkembang dalam 
perubahan teknologi dan layanan yang dinamis. 

g. Excellence : memberikan pelayanan dan kinerja terbaik 
 

C. NILAI-NILAI PERUSAHAAN 
Nilai-nilai perusahaan (corporate values) adalah prinsip-prinsip  dasar dan ideal untuk 
menggambarkan  sikap moral perusahaan dalam melaksanakan usahanya termasuk 
dalam berinteraksi dengan pemangku kepentingan. Dengan  meyakini  nilai-nilai  itu,  
memberi  jalan  tentang  bagaimana  setiap insan Perusahaan bertindak, bekerja dan 
berkembang bersama bisnis Perusahaan. Nilai-nilai perusahaan (corporate values) yang 
dimiliki Perusahaan adalah: 
1. Harmonis 

Saling peduli dan menghargai perbedaan adalah nilai yang sangat penting. 
Perusahaan memahami bahwa setiap individu memiliki latar belakang, pengalaman, 
dan perspektif yang unik, dan kami percaya bahwa perbedaan ini dapat menjadi 
kekuatan yang besar dalam mencapai tujuan Perusahaan. Dengan saling peduli dan 
menghargai perbedaan, Perusahaan dapat menciptakan lingkungan kerja yang 
inklusif, kolaboratif, dan inovatif, dimana setiap individu dapat berkembang dan 
memberikan kontribusi yang maksimal. Perusahaan berkomitmen untuk membangun 
budaya yang menghargai perbedaan dan mempromosikan kesetaraan, sehingga kami 
dapat mencapai kesuksesan bersama. 

2. Adaptif 
Terus berinovasi dan antusias dalam menghadapi perubahan adalah nilai yang sangat 
penting. Perusahaan adalah kesempatan untuk tumbuh dan berkembang, dan 
Perusahaan berkomitmen untuk terus mencari cara baru dan inovatif untuk 
meningkatkan kinerja dan memberikan nilai tambah bagi pelanggan. Dengan 
semangat inovasi dan antusiasme, Perusahaan dapat menghadapi tantangan dengan 
percaya diri dan menciptakan solusi yang efektif untuk mencapai tujuan. Inovasi dan 
perubahan dapat membawa Perusahaan ke tingkat yang lebih tinggi dan membantu 
mencapai kesuksesan yang berkelanjutan. 

3. Kolaboratif 
Membangun kerjasama yang sinergis adalah nilai yang sangat penting. Kerjasama 
yang efektif dapat meningkatkan kinerja dan mencapai tujuan yang lebih baik. Oleh 
karena itu, Perusahaan berkomitmen untuk membangun hubungan yang kuat dan 
saling mendukung antara tim, departemen, dan mitra. Dengan kerjasama yang 
sinergis, Perusahaan dapat memanfaatkan kekuatan dan keahlian masing-masing 
untuk mencapai hasil yang lebih baik dan memberikan nilai tambah bagi pelanggan. 
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BAB II 

ETIKA BISNIS 
 

A. Etika terhadap sesama Perusahaan Kompetitor 
Perusahaan perlu menempatkan pesaing sebagai pemicu kemajuan dan introspeksi 
Perusahaan dengan cara :  

1. Melakukan market research dan market intelligent untuk mengetahui posisi pesaing. 
2. Melakukan persaingan sehat dengan mengedepankan keunggulan produk dan 

layanan kepada pelanggan. 

Persaingan yang kompetitif dengan melakukan research terkait bisnis kompetitor untuk 
dijadikan evaluasi, komparasi, penentuan strategi pemasaran dan perencanaan adalah 
hal yang wajar dengan memperhatikan kejujuran dalam mengumpulkan informasi 
tersebut dan diambil dari sumber yang sah. Perusahaan dilarang secara ilegal dan tidak 
etis mendapatkan informasi tersebut melalui spionase, penyadapan atau pencurian. 
Terhadap perusahaan Value Added Service lain, Perusahaan harus menjaga hubungan 
secara sehat. Sehingga hubungan antara Perusahaan dengan perusahaan Value Added 
Service lain berpedoman dengan hal-hal sebagai berikut: 

1. Persaingan dengan perusahaan harus dibangun secara sehat 
2. Hubungan bisnis yang dibangun harus dipenuhi hak dan kewajibannya oleh para 

pihak yaitu termasuk namun tidak terbatas pada: 
a. Kesepakatan tertulis antara para pihak 
b. Pengungkapan dan penyampaian informasi yang relevan dan data yang akurat. 
c. Pelaksanaan komitmen dalam memenuhi seluruh kewajiban masing-masing pihak 

sesuai kesepakatan, kode etik profesi dan peraturan perundang-undangan. 

B. Etika terhadap Mitra Bisnis 
Pada  dasarnya  Perusahaan menghargai kemitraan dengan setiap mitra bisnis. Untuk ini 
para mitra harus diperlakukan secara  adil, jujur dan wajar dengan prinsip saling 
menghormati. Terhadap mitra bisnis, Perusahaan harus bekerjasama untuk kepentingan 
kedua belah pihak atas dasar prinsip saling menguntungkan  dan sesuai komitmen yang 
disepakati. Perusahaan mengharapkan para mitra tidak melakukan tindakan yang 
bertentangan dengan ketentuan Perusahaan.  
 
Mitra bisnis Perusahaan dalam hal penyediaan barang dan jasa, meliputi namun tidak 
terbatas pada jasa perbankan, pemasok barang/jasa serta institusi profesional lainnya.  
Secara umum untuk pengadaan barang dan jasa,  Perusahaan harus menciptakan iklim 
kompetisi yang adil (fair) dan transparan sesuai ketentuan perundang-undangan  dengan 
cara: 

1. Menetapkan penyedia barang dan jasa berdasarkan kemampuan dengan 
mengutamakan integritas. 

2. Melaksanakan komitmen dengan penyedia barang dan jasa sesuai dengan 
kesepakatan. 

3. Mengenakan sanksi yang tegas untuk penyedia barang dan jasa yang melakukan 
pelanggaran. 
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4. Menjaga komunikasi yang baik dengan penyedia barang dan jasa 
5. Menghindari terjadinya konflik kepentingan dalam transaksi pengadaan barang 

dan jasa 
 

C. Etika terhadap Pelanggan 
Pelanggan merupakan aspek penting dalam perkembangan dan kemajuan Perusahaan 
sehingga hubungan yang baik harus dilakukan dengan hal-hal namun tidak terbatas 
sebagai berikut :  

1. Memberikan pelayanan yang baik dan berkualitas kepada pelanggan sesuai 
dengan service level agreement (SLA) yang disepakati para pihak. 

2. Proaktif terhadap kebutuhan pelanggan dan sedapat mungkin berusaha untuk 
memenuhi kebutuhan pelanggan 

3. Menyediakan layanan pengaduan bagi pelanggan yang mudah diakses dan tanpa 
diskriminasi 

D. Etika terhadap Regulator 
Etika yang harus dilaksanakan terhadap regulator adalah tidak terbatas pada hal-hal 
sebagai berikut :  

1. Mematuhi semua peraturan perundang-undangan yang berlaku terkait dengan 
usaha perusahaan 

2. Selalu menjaga hubungan harmonis dan konstruktif atas dasar kejujuran dengan 
regulator 

3. Menerapkan best practices dengan memperhatikan peraturan yang berlaku untuk 
meningkatkan usaha perusahaan. 

4. Tidak memanfaatkan hubungan baik dengan regulator untuk memperoleh 
kesempatan bisnis dengan cara yang tidak sesuai dengan peraturan perundang-
undangan yang berlaku. 

5. Selalu mendukung kegiatan anti korupsi dan anti kecurangan 
6. Selalu mendukung kegiatan anti pencucian uang dan anti terorisme termasuk 

namun tidak terbatas pada pendanaan terorisme 
 

E. Etika terhadap Masyarakat 
Sebagai warga korporasi yang baik (good corporate citizen), dengan peduli terhadap 
lingkungan dan melaksanakan tanggungjawab sosial karena masyarakat merupakan 
salah satu hal penting bagi perkembangan Perusahaan. Etika terhadap masyarakat yang 
dapat dilakukan meliputi namun tidak terbatas pada: 

1. Membangun dan membina hubungan yang baik serta memberi manfaat kepada 
masyarakat sekitar tempat usaha Perusahaan 

2. Memberikan pelayanan terbaik kepada masyarakat  
3. Menjaga kelestarian dan kebersihan lingkungan dengan selalu patuh dengan 

seluruh peraturan mengenai lingkungan hidup dimana Perusahaan beroperasi 
4. Melaksanakan program Corporate Social Responsibility (CSR) sesuai dengan 

ketentuan yang berlaku 
F. Etika terhadap Pegawai 

Pegawai merupakan aset perusahaan yang sangat berharga. Etika terhadap pegawai 
yang dapat dilaksanakan termasuk namun tidak terbatas pada :  

1. Perusahaan menghormati hak asasi pegawai serta hak dan kewajiban 
berdasarkan peraturan perusahaan. 

2. Perusahaan menjunjung tinggi hak-hak dan memastika Pegawai diperlakukan 
dengan adil dan hormat sehingga Perusahaan tidak mentolerir pekerja anak 
(dibawah umur) dan/atau pekerja paksa. 
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3. Perusahaan memberi kesempatan yang sama tanpa membedakan umur, suku, 
bangsa, agama dan gender. 

4. Memberikan penghargaan kepada pegawai yang berprestasi dan memberikan 
sanksi kepada pegawai yang melakukan pelanggaran. 

5. Melindungi hak pekerja untuk membuat serikat pekerja, memilih maupun tidak 
memilih untuk mengikuti serikat pekerja. 

G. Etika terhadap Pemegang Saham 
Etika yang harus dilaksanakan terhadap pemegang saham agar hubungan dengan 
pemegang saham dapat terjalin dengan baik dan tetap menaati peraturan perundang-
undangan yang berlaku adalah sebagai berikut :  

1. Melindungi hak pemegang saham dan dilaksanakan sesuai dengan anggaran 
dasar Perusahaan dan peraturan perundang-undangan. 

2. Memberikan informasi mengenai Perusahaan dengan sejujur-jujurnya, tepat 
waktu dan teratur kepada pemegang saham sesuai dengan ketentuan perundang-
undangan yang berlaku. 

3. Berusaha meningkatkan kinerja untuk mencapai visi dan misi Perusahaan sesuai 
dengan harapan pemegang saham. 

4. Mematuhi dan melaksanakan semua peraturan perundang-undangan serta 
mengelola Perusahaan dengan baik dan benar (good corporate governance) 

5. Perusahaan bertanggungjawab menjaga dan melindungi aset-aset yang 
diserahkan oleh pemegang saham untuk dipergunakan sesuai dengan tujuan 
kegiatan usaha sebagaimana diatur dalam anggaran dasar dan peraturan 
perundang-undangan. 
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BAB III 

ETIKA KERJA 
 
Pentingnya etika kerja untuk mengatur hubungan antar individu baik di dalam perusahaan 
maupun di luar perusahaan sehingga memperoleh kinerja tinggi dan citra yang baik. Sikap dasar 
insan Perusahaan meliputi: 

A. Kepatuhan terhadap Hukum 
Mematuhi hukum dan peraturan yang berlaku merupakan elemen utama yang penting 
sehingga harus dijaga dalam setiap tindakan oleh setiap insan Perusahaan, peraturan 
merupakan produk hukum sebagai aturan yang wajib ditaati dan dijadikan pedoman 
sehingga setiap insan dapat mencapai kondisi yang diharapkan peraturan tersebut. Dalam 
menjalankan kegiatan usaha Perusahaan harus didasarkan dengan hukum yang berlaku, 
mulai dari kebijakan yang terbit untuk mendukung operasional Perusahaan haruslah 
berlandaskan dengan perundang-undangan dan peraturan yang berlaku di Indonesia. 

B. Benturan Kepentingan 
Penyalahgunaan kewenangan seorang pegawai dapat mempengaruhi objektivitas 
pelaksanaan tugasnya sehingga setiap rencana aksi korporasi perlu dilakukan pengkajian 
guna memastikan rencana aksi korporasi tersebut tidak melanggar peraturan perundang-
undangan yang berlaku. Dalam rencana aksi korporasi tersebut pegawai wajib menghindari 
situasi yang dapat menimbulkan konflik antara kepentingan pribadi dengan kepentingan 
perusahaan. Insan Perusahaan harus menghindari diri dari benturan kepentingan dengan 
cara :  

1. Mematuhi peraturan, sistem dan prosedur yang ditetapkan 
2. Tidak memiliki usaha yang berhubungan langsung dengan kegiatan usaha 

Perusahaan. 
3. Tidak memberikan atau menerima pinjaman dari penyedia barang/jasa dan 

konsumen. 
4. Menyatakan segala kemungkinan konflik kepentingan sebelum kontrak disepakati 

Dalam hal pembahasan dan pengambilan keputusan yang mengandung unsur benturan 
kepentingan, pihak yang bersangkutan tidak diperkenankan untuk ikut serta.  

Setiap anggota dewan komisari dan direksi serta pegawai Perusahaan yang memiliki 
wewenang untuk pengambilan keputusan diharuskan membuat pernyataan tidak memiliki 
benturan kepentingan terhadap setiap keputusan yang dibuat olehnya dan telah 
melaksanakan Pedoman Perilaku yang ditetapkan oleh Perusahaan. 

C. Donasi dan Hadiah 
Dalam menjaga hubungan bisnis dengan mitra kerja Perusahaan terdapat hal-hal yang tidak 
dapat dihindari seperti pemberian dan atau penerimaan hadiah, imbalan, cinderamata 
maupun jamuan bisnis. Insan Perusahaan berpandangan bahwa hadiah, imbalan,   
cinderamata dan jamuan bisnis harus dikelola dengan tepat melalui mekanisme dan saluran 
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yang resmi, agar tidak menimbulkan benturan kepentingan yang akan mempengaruhi  
pengambilan keputusan penting dalam menjalankan usaha perusahaan. 

Dalam membina hubungan bisnis dengan relasi/mitra kerja insan Perusahaan tidak akan 
menerima hadiah atau suatu  pemberian  dalam bentuk apapun dari siapapun yang diketahui 
atau patut diduga pemberian tersebut dapat menimbulkan kewajiban atau dapat 
mempengaruhi kemampuan penerima dalam membuat keputusan bisnis yang sehat. 

Insan Perusahaan tidak akan menerima dan memberikan hadiah, imbalan, cinderamata, 
jamuan bisnis, ataupun kemudahan lain yang nilainya di luar kewajaran, yang besar maupun 
jenisnya ditetapkan sesuai kebijakan Perusahaan. 

Insan Perusahaan  hanya menyelenggarakan jamuan bisnis sepanjang hal tersebut 
bermanfaat dalam peningkatan kerjasama usaha Perusahaan, dan tidak akan 
menyelenggarakan  dan tidak menerima ajakan jamuan bisnis di tempat yang mempunyai 
konotasi negatif. 

Insan Perusahaan akan mendorong Perusahaan agar semua pengeluaran yang berkaitan 
dengan pengeluaran dan atau penerimaan hadiah, donasi, imbalan, cinderamata, dan 
jamuan usaha harus diotorisasi pejabat Perusahaan yang berwenang. Setiap anggota  
Dewan  Komisaris  dan Direksi serta pegawai  Perusahaan diharuskan mengisi Declaration 
on gift and/or gratuity Form dan menyerahkan form tersebut kepada HR Department 
yang telah diotorisasi sampai dengan direksi.  

D. Anti Diskriminasi 
Perlakuan diskriminasi baik yang bersifat fisik maupun psikis akan menimbulkan konflik yang 
dapat mengganggu rasa kebersamaan dan kekeluargaan dalam Perusahaan. 

Insan Perusahaan menyadari bahwa dengan terbinanya rasa kebersamaan dan 
kekeluargaan  akan memperkuat  kekompakan sesama insan Perusahaan. Perlakuan 
diskriminatif yang dilatarbelakangi oleh unsur-unsur SARA, perbedaan gender, cacat fisik, 
dan lain-lain dapat merusak rasa kebersamaan yang telah dibangun, yang secara langsung 
maupun tidak langsung akan mempengaruhi usaha Perusahaan. 

Insan Perusahaan menolak adanya perlakuan diskriminasi dan selalu mendorong 
Perusahaan untuk bersikap adil antara lain pada pemberian penghargaan, kesempatan 
berkarir, dan pengembangan kompetensi, pelaksanaan hak dan kewajiban serta 
penyelesaian konflik internal. Dalam semua peraturan perusahaan tidak diperkenankan 
adanya diskriminasi hal-hal tersebut diatas. 

E. Perlindungan Informasi Perusahaan 
Setiap pegawai Perusahaan dapat memanfaatkan data dan informasi untuk meningkatkan 
nilai tambah dan pengambilan keputusan Perusahaan dengan memperhatikan hal-hal 
sebagai berikut: 

1. Memberikan informasi yang relevan dan proporsional kepada pemangku 
kepentingan dengan senantiasa mengutamakan kepentingan Perusahaan. 
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2. Menghindari penyebarluasan data dan informasi kepada pihak lain yang tidak 
berkepentingan baik selama menjadi pegawai maupun setelah berhenti menjadi 
pegawai. 

3. Mengembalikan semua data yang berhubungan dengan Perusahaan pada saat 
berhenti bekerja 

4. Menjaga kerahasiaan informasi tentang mitra usaha 
5. Setiap anggota dewan komisaris, direksi, pemegang saham dan pegawai 

Perusahaan yang telah berhenti bekerja tidak diperkenankan untuk 
mengungkapkan informasi yang menjadi rahasia Perusahaan yang diperoleh 
selama menjabat atau menjadi pemegang saham di Perusahaan, kecuali 
informasi tersebut diperlukan untuk pemeriksaan dan penyidikan sesuai dengan 
peraturan perundang-undangan atau tidak lagi menjadi rahasia Perusahaan. 

F. Perlindungan Harta Perusahaan 
Seluruh pegawai harus mengoptimalkan perlindungan harta Perusahaan dengan cara: 

1. Mengamankan harta Perusahaan dari kerusakan, kehilangan dan kerugian. 
2. Melakukan penghematan di segala bidang. 
3. Bertanggungjawab atas pengelolaan harta Perusahaan dan menghindarkan 

penggunaannya di luar kepentingan Perusahaan. 

G. Kegiatan Sosial Politik 
Perusahaan, tidak melibatkan diri dalam aktivitas politik, termasuk larangan memberikan 
sumbangan kepada partai politik, menggunakan nama, logo, properti atau peralatan 
Perusahaan sebagai bentuk dukungan kepada pihak atau partai politik tertentu. 

H. Perilaku sebagai Atasan 
Sebagai sesama individu perilaku sebagai atasan harus berpedoman pada hal-hal 
sebagai berikut :  

1. Selalu memberikan panutan yang baik dalam tindakan, tutur kata, bersikap adil 
dan terbuka dengan bawahannya. 

2. Membina komunikasi yang baik, terbuka dan konstruktif dengan bawahan 
3. Bijak dalam mengambil keputusan dengan berusahan melaksanakan koordinasi 

dan hubungan kerjasama (teamwork) yang harmonis 
4. Memberikan kesempatan untuk mengembangkan diri kepada bawahan. 
5. Patuh dan konsekuen terhadap hukum dan kebijakan yang sudah ditetapkan 

Perusahaan 
6. Menilai kinerja bawahan secara objektif berdasarkan kriteria yang jelas 
7. Tidak memanfaatkan jabatan untuk kepentingan pribadi, kelompok atau pihak lain. 

I. Perilaku sebagai Bawahan 
Bawahan dalam berperilaku berpedoman pada hal-hal sebagai berikut: 

1. Bersikap baik, hormat kepada atasan dan loyal kepada Perusahaan dalam setiap 
pelaksanaan tugas yang diberikan 

2. Selalu kooperatif, kreatif dan berani mengambil inisiatif memberikan dukungan, 
terutama dalam menghadapi permasalahan yang timbul. 
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3. Berkomunikasi dengan atasan secara jujur, terbuka dan beretika. 
4. Patuh dan konsekuen terhadap hukum, kebijakan, dan standard operating 

procedure (SOP) yang sudah ditetapkan. 
5. Tidak melakukan tindakan yang di luar kewenangannya. 
6. Selalu disiplin dalam melaksanakan setiap tugas 
7. Mematuhi dan menghormati tugas dan petunjuk atasan yang tidak bertentangan 

dengan peraturan dan ketentuan yang berlaku 

J. Perilaku Etis terhadap sesama Pegawai 
Perilaku etis terhadap sesama pegawai Perusahaan dilandasi dengan:  

1. Jujur, sopan dan tertib. 
2. Bekerja secara profesional untuk mencapai kinerja yang optimal 
3. Saling menghormati, siap menerima kritik dan saran serta menyelesaikan masalah secara 

musyawarah. 
4. Bekerjasama, saling membantu dan memotivasi dalam menyelesaikan tugas. 
5. Saling bertukar pengetahuan dan kemampuan serta mengkomunikasikan ide-ide baru. 
6. Berinisiatif dan mengembangkan kompetensi dalam melaksanakan tugas. 
7. Memberikan usulan yang konstruktif secara santun untuk mendapatkan hasil yang optimal 
8. Menghormati perbedaan agama, suku, ras dan golongan serta gender. 
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BAB IV 

MASALAH ETIKA 
 

A. Laporan terhadap Pelanggaran Pedoman Perilaku 
Pelanggaran Pedoman Perilaku merupakan tindakan indisipliner dan akan ditangani oleh 
unit kerja sumber daya manusia (HR Department). Setiap orang dalam perusahaan yang 
mengetahui terjadinya pelanggaran Pedoman Perilaku ini wajib melaporkan kepada HR 
Department atau atasan langsung. 

B. Perlindungan terhadap Saksi dan Pelapor 
Setiap anggota perusahaan yang menyampaikan laporan atas pelanggaran Pedoman  
Perilaku  ini,  tidak perlu  merasa  khawatir, karena berdasarkan laporan tersebut 
investigasi lebih lanjut akan dilakukan secara rahasia. Pelanggaran atas Pedoman  
Perilaku ini akan diberikan sanksi/ganjaran sesuai dengan peraturan dan ketentuan yang 
berlaku di Perusahaan.
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BAB V 

PENERAPAN DAN PENEGAKAN 
PEDOMAN PERILAKU 

 
A. Penerapan Pedoman Perilaku 

Sosialisasi dan internalisasi Pedoman Perilaku kepada seluruh pegawai dilakukan oleh 
HR Department. Setiap pegawai dapat meminta penjelasan atau menyampaikan 
pertanyaan terkait dengan Pedoman Perilaku kepada HR Department atau kepada atasan 
langsung.  

Setiap pegawai Perusahaan setiap saat dapat memberikan masukan untuk 
penyempurnaan Pedoman Perilaku ini kepada HR Department seta mengusulkan 
pembaharuan pedoman (jika perlu) yang selanjutnya akan disampaikan kepada 
Corporate Legal & Compliance untuk diusulkan kepada komisaris dan direksi guna 
memperoleh penetapan atas pembaharuan Pedoman Perilaku. 

B. Penegakan Pedoman Perilaku 

Setiap individu Perusahaan berkewajiban melaporkan setiap pelanggaran atas Pedoman 
Perilaku yang dilakukan oleh individu lainnya apabila ditemukan fakta dengan bukti yang 
cukup kepada HR Department. Laporan dari pihak luar bisa diterima sepanjang didukung 
bukti dan identitas yang jelas dari pelapor. HR Department wajib mencatat setiap laporan 
pelanggaran Pedoman Perilaku dan melaporkannya kepada Direksi dengan didukung 
oleh bukti yang cukup dan dapat dipertanggungjawabkan. 

C. Sanksi Atas Pelanggaran Pedoman Perilaku. 
1. Pemberian sanksi atas pelanggaran Pedoman Perilaku yang dilakukan oleh pegawai 

diberikan oleh Direksi 
2. Pemberian sanksi atas pelanggaran yang dilakukan oleh Direksi dan Dewan 

Komisaris mengacu sepenuhnya pada Anggaran Dasar Perusahaan serta ketentuan 
yang berlaku 

3. Pemberian sanksi dilakukan setelah ditemukan bukti nyata terhadap terjadinya 
pelanggaran Pedoman Perilaku serta memberikan kesempatan kepada pelaku untuk 
memberikan penjelasan di depan atasannya langsung sebelum ditindak lanjuti. 

4. Pelaksanaan tindakan pembinaan/perbaikan dan hukuman disiplin dilakukan oleh 
atasan langsung. 

D. Pernyataan Kepatuhan 
Sebagai wujud kepatuhan dan integritas setiap insan Perusahaan  sekaligus sebagai   
implementasi dari komitmen terhadap pelaksanaan Pedoman Perilaku ini, maka  
setiap pegawai Perusahaan wajib menandatangani Pernyataan Kepatuhan atas  
pedoman ini saat terjadinya hubungan kerja dengan perusahaan serta saat terjadinya 
revisi terhadap pedoman. 



LAMPIRAN 
PERNYATAAN KEPATUHAN 

Saya yang bertandatangan di bawah ini : 
Nama : 
ID Karyawan : 
Jabatan : 
Divisi : 

Menyatakan telah membaca seluruh isi Pedoman Perilaku, telah memahami dan dapat menerima 
sepenuhnya serta berjanji akan menerapkan dengan sebaik-baiknya. 
Saya Bersedia untuk diberikan sanksi sesuai dengan ketentuan yang berlaku di Perusahaan 
apabila saya melanggar Pedoman Perilaku ini. 

Demikian pernyataan ini saya buat dengan penuh kesadaran dan tanpa paksaan dari pihak 
manapun. 

……….., …. …………… 2024 

TTD 

(Nama) 


